BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar siswa yang
telah diuraikan sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Penerapan model pembelajaran make a match pada mata pelajaran IPA
siswa kelas V dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal itu dapat dilihat dari
peningkatan hasil belajar siswa sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan
tindakan dalam proses pembelajaran. Dimana persentase nilai ketuntasan hasil
belajarnya yaitu dari pra siklus nilai persentase sebesar 61,11% dengan nilai rata-
rata 63,94, siklus I nilai presentase sebesar 72,22% dengan nilai rata-rata 73,37
dan siklus Il nilai persentase sebesar 88,89% dengan nilai rata-rata 78,18.
Kenaikan presentasi pada siklus Il ini telah memenuhi indikator kinerja yang telah
ditetapkan yaitu 80%.
B. Saran
Berdasarkan penelitian diatas ada beberapa saran yang dapat disampaikan
sebagai berikut:
1. Bagi kepala sekolah SDN 10 Baruga Kota Kendari
Memberikan himbauan kepada para guru-guru agar dapat menerapkan
model-model pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran yang
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya model pembelajaran



make a match dalam upaya meningkatkan hasil belajar dan aktivitas
belajar siswa.

Bagi Guru

Guru hendaknya memilih model pembelajaran yang tepat dengan
materi dan bervariasi sehingga siswa tertarik untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran. Salah satunya model pembelajaran kooperatif dapat
digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA.

Bagi Peneliti lain

Sebagai bahan referensi atau rujukan bagi peneliti yang melakukan
penelitian’ selanjutnya. = Agar  peneliti ~ selanjutnya  dapat

mengembangkan penelitian yang ada.
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